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ABSTRAK 

PPOK penyebab utama morbiditas penyakit kronis dan kematian di seluruh dunia yang dapat 

dicegah kekambuhannya serta diminimalkan dampaknya dengan dengan menggunakan 

pendekatan self management yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara self management skill dengan derajat keparahan PPOK di RSUD dr. Haryoto 

Lumajang. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

correlational research untuk mencari hubungan antara self management skill dengan derajat 

keparahan PPOK dengan menggunakan uji statistik Spearman Rank. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah responden 30 

orang yang dilakukan di RSUD dr. Haryoto Lumajang pada bulan Maret 2020. Data yang 

diperoleh bahwa terdapat 4 orang (13,3%) dengan self management skill yang sedang dan 26 

orang (86,7%) dengan self management skill yang tinggi, 7 orang (23,3%) dengan derajat 

keparahan PPOK yang sedang serta 23 orang (76,7%) dengan derajat keparahan PPOK yang 

ringan. Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji korelasi spearman didapatkan 

hasil signifikansi sebesar 0,000 yaitu nilai < 0,05 dan nilai r = 0,958 maka artinya ada 

hubungan yang sangat kuat dan positif antara variabel self management skill dengan derajat 

keparahan PPOK. Saran bagi klien PPOK untuk meningkatkan inisiatif, memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki serta menjaga kerangka bepikir positif agar dapat meningkatkan self 

management skill. Bagi rumah sakit untuk melakukan pendidikan kesehatan terhadap 

penderita PPOK maupun keluarga mengenai cara meningkatkan kemampuan self 

management. 

Kata kunci : self management skill, PPOK, derajat keparahan PPOK 

 

 

ABSTRACT 

 

COPD is the leading cause of chronic disease morbidity and death worldwide that can 

be prevented from recurring and minimized its impact by using a good self management 

approach. The purpose of this study was to determine the relationship between self 

management skills and the severity of COPD in dr. Haryoto Lumajang General Hospital. It 

was a quantitative design with a correlational research approach to find the relationship 

between self management skills and the severity of COPD using the Spearman Rank 

statistical test. The sampling technique used in this research was purposive sampling with 

30 respondents. This research was conducted at the dr. Haryoto Lumajang General Hospital 

in March 2020.The data obtained that there are 4 people (13.3%) with moderate self 

management skills and 26 people (86.7%) with high self management skills, 7 people 
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(23.3%) with moderate severity of COPD as well 23 people (76.7%) with mild severity of 

COPD. Based on the results of statistical tests using the Spearman correlation test, the 

significance results were obtained at 0,000 that is <0.05 and the value of r = 0.958, 

meaning that there is a very strong and positive relationship between the variables of self 

management skills and the severity of COPD.Suggestions for COPD clients to increase 

initiative, utilize their resources and maintain a positive thinking to improve self 

management skills. For hospitals to give health education for COPD clients and families 

about how to improve self management skill. 

Keywords: self management skill, COPD, degree of severity COPD 

 

A. PENDAHULUAN 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) atau Chronic Obstructive Pulmonary 

Disease (COPD) adalah penyakit yang ditandai dengan hambatan aliran udara di saluran 

nafas yang tidak sepenuhnya reversible. Hambatan aliran udara ini bersifat progresif dan 

berhubungan dengan respons inflamasi paru terhadap partikel atau gas yang beracun 

atau berbahaya (GOLD, 2015). PPOK dapat berdampak luas jika tidak ditangani. 

Penyakit kronis dapat menimbulkan masalah medis, sosial maupun psikologis (Yenny 

& Herwana, dikutip dalam Andhini 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari studi pendahuluan yang dilakukan pada 

Februari di RSUD Dr. Haryoto Lumajang, di dapatkan hasil pada bulan Januari 2020 

terdapat 10 pasien (di Ruang Rawat Inap Interne) dan 115 pasien (di Poli Rawat Jalan). 

Seiring dengan meningkatnya prevalensi PPOK dan sifat penyakitnya yang 

kronis, fokus penanganan PPOK bergeser penekannya dari pengobatan dan 

memperpanjang harapan hidup kini mulai berfokus pada pengeloaan dan perawatan diri. 

Self Management telah menjadi pendekatan utama untuk membantu pasien dengan 

penyakit paru obstruktif kronik untuk mengelola penyakit mereka, mencegah 

kekambuhan   dan   menjaga   kesehatan (Jonsdottir, 2015). 

Self management skill pada klien dengan PPOK terdiri dari kemampuan untuk 

mengambil inisiatif (motivasi diri), kemampuan untuk berinvestasi dalam sumber daya 

untuk manfaat jangka panjang, kemampuan untuk mempertahankan variasi dalam 

sumber daya, kemampuan menjalankan berbagai fungsi, kemampuan efikasi diri, dan 

kemampuan untuk menjaga kerangka berpikir positif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian bertujuan untuk meneliti hubungan 

self management skill dengan derajat keparahan Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK) di RSUD dr. Haryoto Lumajang tahun 2020. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 

dengan pendekatan correlational research. Seluruh pasien dengan diagnosa medis 



PPOK di RSUD dr. Haryoto Lumajang sejumlah 115 orang. Teknik sampling 

menggunakan teknik purposive sampling. Didapatkan jumlah sampel 30 orang. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner SMAS (Self Management Ability Scale) untuk mengukur tingkat kemampuan 

manajemen diri, diagnosis dokter penanggung jawab sesuai dengan ketentuan PDPI 

2015 dan CAT (COPD Assesment Test) untuk mengukur derajat keparahan PPOK. 

Perhitungan uji statistik menggunakan uji Spearman Rank. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Data Khusus 

Tabel 2 Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Data Khusus self 

management skill pada pasien PPOK di Ruang Rawat Inap dan Poli 

Rawat Jalan pada bulan Maret 2020. 

No Self management skill Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah/Tidak Mampu 

(Jika scor 0 – 30) 

0 0 

2 Sedang/Kurang mampu 

(Jika Score: 31 – 60) 

4 13,3 

3 Tinggi /Mampu 

(Jika Score: 61 – 120) 

26 86,7 

Jumlah 30 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden memiliki self 

management skill yang tinggi sebanyak 26 orang (86,7%), dan self management 

skill yang sedang sebanyak 4 orang (13,3%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Data Khusus derajat 

keparahan PPOK pada pasien PPOK di Ruang Rawat Inap dan Poli Rawat 

Jalan pada bulan Maret 2020. 

No Derajat keparahan Frekuensi Persentase (%) 

1 Berat (Jika skor 0 – 13) 0 0 

2 Sedang (Jika skor 14 – 26) 7 23,3 

3 Ringan (Jika skor 27 – 40) 23 76,7 

Jumlah 30 100 

 



Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden memiliki derajat 

keparahan PPOK yang ringan sebanyak 23 orang (76,7%), dan derajat keparahan 

PPOK yang sedang sebanyak 7 orang (23,3%). 

 

Tabel 4 Tabulasi Silang hubungan antara self management skill dengan derajat 

keparahan PPOK pada pasien PPOK di RSUD Dr. Haryoto Lumajang 

tahun 2020. 

Self 

Management 

Skill 

Derajat Keparahan PPOK 

Total 
Ringan Sedang Berat 

Nilai % Nilai % Nilai % Nilai % 

Rendah/tidak 

mampu 
0 0 0 0 0 0 0 0 

Sedang/kurang 

mampu 
0 0 4 13,3 0 0 4 13,3 

Tinggi/mampu 23 76,7 3 10 0 0 26 86,7 

Total 23 76,7 7 23,3 0 0 30 100 

Berdasarkan tabulasi silang antara self management skill dengan derajat 

keparahan PPOK pada pasien PPOK di RSUD Dr. Haryoto Lumajang tahun 

2020, tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden yang mempunyai self 

management skill sedang (kurang mampu) mempunyai derajat keparahan PPOK 

sedang sebanyak 4 responden (13,3%). Pada pasien yang mempunyai self 

management skill tinggi (mampu) mempunyai derajat keparahan PPOK ringan 

sebanyak 23 responden (76,7%) dan responden yang mempunyai self 

management skill tinggi (mampu) mempunyai derajat keparahan PPOK sedang 

sebanyak 3 responden (10%). 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan Secara keseluruhan penelitian ini 

menghasilkan responden dengan self management skill kurang mampu sebanyak 4 orang 

(13,3%) dan self management skill mampu sebanyak 26 orang (86,7%). Dari 26 (86,7%) 

responden yang mempunyai self management skill yang mampu/tinggi sebagian besar 

berusia 56 – 65 tahun, bekerja sebagai wiraswasta, berjenis kelamin laki – laki, dan 

berpendidikan rendah (SD dan tidak sekolah) yang secara rasional harusnya memiliki 

self management skill yang rendah karena tingkat pengetahuan yang rendah. Hal ini 



disebabkan karena responden mayoritas datang ke rumah sakit untuk keperluan kontrol 

terhadap penyakitnya yang sudah lama diderita yang memungkinkan mereka sudah 

terbiasa dengan kondisi kesehatannya sehingga mereka mampu memanajemen diri 

dan penyakitnya serta pengisian kuasioner bersifat subjektif yang bergantung pada 

tingkat pengetahuan, minat, serta pikiran masing - masing. 

Tabel 3 menunjukkan hasil terdapat 7 responden (23,3%) dengan derajat 

keparahan PPOK yang sedang data didapat dari rawat inap dan 23 responden (76,7%) 

dengan derajat keparahan PPOK yang ringan data didapat dari poli rawat jalan RSUD 

dr. Haryoto Lumajang. Mayoritas responden adalah pasien poli rawat jalan yang datang 

karena keperluan kontrol terhadap penyakitnya. 

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan responden dengan Masa Lansia 

Akhir (56 – 65 tahun) merupakan kategori usia yang paling dominan. Data ini 

menunjukkan bahwa secara umum responden yang mengalami penyakit PPOK relatif 

berusia lanjut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khandelwal et al 

yang mendapatkan rentan usia terbanyak pada usia 60-69 tahun. Berjenis kelamin laki – 

laki 25 orang (83,3%) dan perempuan 5 orang (16,7%) yang menunjukkan laki – laki 

lebih berisiko terkena PPOK dari pada perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shinta di RSU Dr. Soetomo Surabaya pada tahun 2006 bahwa proporsi 

jenis kelamin penderita PPOK tertinggi adalah laki – laki 84,8% dari 46 penderita. 

Dengan jenis pendidikan SD merupakan kategori jenis pendidikan yang paling dominan 

mengalami penyakit PPOK. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden relatif 

berpendidikan rendah yang sesuai dengan RISKESDAS tahun 2018 yang menyatakan 

bahwa prevalensi PPOK cenderung lebih tinggi pada masyarakat dengan pendidikan 

rendah. Bekerja sebagai wiraswasta merupakan kategori jenis pekerjaan yang paling 

dominan berisiko terkena penyakit PPOK yaitu sebesar 27 orang (90%). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tuko Gustari Lisa di RSUD Arifin Achmad 

Riau tahun 2013 yang menyatakan bahwa pekerjaan terbanyak penderita PPOK adalah 

wiraswasta sebesar 41,25%. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap data kuesioner dari 30 responden yang 

menggunakan uji statistik Spearman Rank dapat disimpulkan bahwa variabel self 

management skill memiliki hubungan yang positif signifikan dengan derajat keparahan 

PPOK pada pasien PPOK di RSUD Dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. Positif 

mempunyai arti hubungan yang searah, apabila semakin baik kemampuan untuk 

manajemen diri maka derajat keparahan PPOK yang dialami akan semakin ringan, 

begitu pula sebaliknya. Dibuktikan dengan data yang diperoleh bahwa terdapat 23 

orang (76,7%) dengan self management skill yang tinggi dan derajat keparahan PPOK 



yang ringan dan 4 orang (13,3%) dengan self management skill yang sedang dan derajat 

keparahan PPOK yang sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena pasien sudah terbiasa 

dengan kondisi penyakitnya sehingga mereka mampu memotivasi diri, mempertahankan 

dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, serta mampu menjaga kerangka berpikir 

yang positif. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa self management skill yang baik dapat 

meningkatkan pengetahuan, membangun sikap dan tindakan maupun pikiran positif 

pasien mengenai manajemen perawatan yang mampu menghasilkan peningkatan self-

efficacy dan perilaku kesehatan pasien secara umum. Berdasarkan teori pula bahwa 

kemampuan manajemen diri juga bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan serta meningkatkan perbaikan kondisi klinis yang dialami pasien (Stoilkova 

et al. 2013). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah menemukan bahwa 

program manajemen diri untuk pasien dengan PPOK menghasilkan pengurangan 39,8% 

dalam penerimaan rumah sakit untuk eksaserbasi (Nici et al.,2016), dan program 

managemen diri dapat memberikan efek pada peningkatan kualitas hidup (Cannon et 

al.,2016). 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa sebagian besar pasien 

penderita PPOK di RSUD dr. Haryoto Lumajang mempunyai self management skill yang 

tinggi dan mempunyai derajat keparahan PPOK yang ringan serta ada hubungan yang 

positif signifikan antara self management skill dengan derajat keparahan PPOK di 

RSUD dr. Haryoto Lumajang yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 yaitu 

<0,005 dan nilai nilai r = 0,958 yang berarti sangat kuat hubungan kedua variabel. 

 

Saran 

Untuk RSUD Dr. Haryoto Lumajang diharapkan mampu melakukan pendidikan 

kesehatan terhadap penderita PPOK maupun keluarga yang meliputi cara pencegahan 

PPOK, cara berhenti dari merokok, cara manajemen diri dan meningkatkannya, serta 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program terapi yang dijalankan. 

Sedangkan keluarga dan pasien diharapkan untuk berinisiatif meningkatkan kesadaran 

diri dalam membantu mengelola penyakitnya, meningkatkan kemampuan dalam 

mempertahankan dan memanfaatkan sumber daya yang dimiiliki, serta meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir secara positif agar dapat meningkatkan kemampuan 

manajemen diri yang dapat membantu menurunkan derajat keparahan pada 



penyakitnya. Selain itu diharapkan perawat mengkaji tingkat self management skill pada 

pasien PPOK sehingga perawat dapat membantu menggali sumber daya dan kemampuan 

yang dimiliki pasien untuk mengelola diri dan penyakitnya agar dapat membantu 

menentukan program perawatan dan mengarahkan kepada kemandirian pasien. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sangat terbatas berjumlah 30 responden terhadap penderita 

PPOK di RSUD Dr. Haryoto Kabupaten Lumajang, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan peneliti dapat memperbanyak dan memperluas sampel 

penelitian dengan menggunakan metode random sampling agar hasil yang didapatkan 

lebih representatif, dan meneliti unsur lain yang berhubungan dengan derajat keparahan 

PPOK seperti manajemen gejala, manajemen emosi, dan manajemen informasi dengan 

menggunakan metode lain seperti wawancara mendalam terhadap responden, sehingga 

informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah 

tersedia, serta dapat melakukan pemeriksaan spirometri untuk memperkuat diagnosis 

serta derajat keparahan PPOK. 
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